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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr. Whb.

Pemerintah sangat membutuhkan informasi dari unit pelayanan instansi
pemerintah secara rutin, dengan harapan mampu memberikan gambaran
mengenai Indeks Persepsi Korupsi di instansi pemerintah kepada masyarakat,
oleh karena itu Pengadilan Negeri Palangkaraya mengadakan survei ini.
Survei ini didasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Dan
Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di Lingkungan Instansi Pemerintah.

Survei ini menanyakan pendapat masyarakat mengenai persepsi
korupsi dalam memperoleh pelayanan di Pengadilan Negeri Palangkaraya,
yang diambil dengan kuesioner.

Pelaksanaan survei dan laporannya ini, tentunya masih banyak
kekurangan sehingga masih perlu perbaikan-perbaikan ke depan agar lebih
baik. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun senantiasa kami
terima. Semoga laporan ringkas ini, berguna bagi berbagai pihak, khususnya
segenap jajaran pimpinan Pengadilan Negeri Palangkaraya dan masyarakat
pengguna layanan di Pengadilan Negeri Palangkaraya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Palangkaraya,2 Oktober 2025

Tim Survei
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1.1.

DAFTAR GRAFIK
BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan
pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani, Satuan
Kerja pada pengadilan berkomitmen untuk terus menerus
melakukan perbaikan berkelanjutan dalam rangka

meningkatkan kualitas layanan publik.

Komitmen tersebut mengacu amanah Peraturan Presiden Nomor
55 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan
Jangka Menengah Tahun 2012-2014 serta mengacu kepada
Peraturan Menteri PAN & RB 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari
Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di
Lingkungan Instansi Pemerintah. Salah satu wujud komitment
tersebut yaitu dengan disusunnya indeks persepsi anti korupsi
yang menjadi salah satu parameter Pemerintahan yang bersih

dan melayani.

Pengadilan merupakan satuan kerja yang melaksanakan peran
dan penyelenggaraan fungsi pelayanan strategis serta mengelola

sumber daya yang cukup besar.

Pengadilan Negeri yang akan ditetapkan oleh Pengadilan Tinggi
untuk menjadi lokasi Pilot Project menuju wilayah bebas dari
korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani, perlu
memperoleh masukan dari masyarakat menyangkut pelayanan

di lingkungannya.
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1.2.

1.3.

ZI menuju wilayah bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi
bersih melayani menitikberatkan pada Integritas penyelenggara
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Integritas
Penyelenggara pelayanan publik akan dinilai diantaranya dapat
dilihat dari potensi suap dan kemungkinan penambahan biaya

diluar tarif resmi yang telah ditetapkan.

Maksud Dan Tujuan

Maksud Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei
Persepsi Korupsi pada pengadilan ini adalah sebagai referensi
pengambilan kebijakan untuk mencegah korupsi, kolusi dan

nepotisme.

Tujuan Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi
Korupsi adalah tersusunnya rekomendasi terkait kajian menuju
zona integritas wilayah bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi

bersih melayani.

Landasan Hukum
a) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaran negara yang bersih dan bebas dari kolusi,

korupsi dan nepotisme.

b) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo UU no 20 tahun

2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

c) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan

Informasi Publik.

d) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik.

e) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas

Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani.
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1.4.

g)

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2012 tentang  Strategi Nasional Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025
dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

2015-2019.

Rencana Kerja

1.4.1. Persiapan

Sebelum melaksanakan survei persepsi korupsi
beberapa persiapan yang perlu perhatikan adalah

sebagai berikut.
- Penetapan Pelaksana

Dilaksanakan Sendiri, survei dapat dilaksanakan
secara mandiri oleh penyelenggara pelayanan dengan

SDM yang dimilikinya
- Penyiapan Bahan
a. Kuesioner.
b. Bagian dari Kuesioner/Pengantar
c. Kelengkapan peralatan.

- Penetapan Responden, Lokasi dan Waktu

Pengumpulan Data
a. Jumlah Responden.
b. Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data.

-  Penyusunan Jadwal
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1.4.2.

1.4.3.

Penyusunan rencana dan pelaksanaan survei

dilakukan.
Pelaksanaan Pengumpulan Data

- Isian data terhadap 10 unsur pertanyaan yang telah

ditetapkan di dalam kuesioner.

- Pengisian Kuesioner oleh responden menggunakan
aplikasi si-SUPER (Aplikasi Survey Pelayanan
Elektronik) yang mendapatkan penjelasan terlebih
dahulu dari petugas dan hasilnya dikumpulkan di

tempat yang telah disediakan.
- Pengujian kualitas dan validitas data.

- Data pendapat responden yang terisi dalam kuesioner
kemudian dikompilasi dan dipilah berdasarkan umur,
jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan sebagai

bahan dalam analisis obyektivitas responden.
Metode Survei

Survei dilaksanakan dalam interval waktu per 3 bulan

(empat kali dalam satu tahun).
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2.1.

2.2.

2.3.

BAB II
METODOLOGI

Metode Penelitian

Penelitian Survei Persepsi Anti Korupsi (IPK) ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain yang digunakan dalam penelitian

tersebut.

Deskriptif kuantitatif bertujuan menjelaskan fenomena yang
ada dengan menggunakan angka-angka untuk
menggambarkan karakteristik individu atau kelompok yang

menjadi unit analisis dalam penelitian.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
menggunakan layanan di Satuan Kerja pengadilan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik accidental
sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan Tim Survei dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui

itu cocok sebagai sumber data.

Lokasi Penelitian Dan Unit Analisis

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan
penelitian terutama dalam menangkap kejadian atau
peristiwa yang sebenarnya terjadi dari obyek yang diteliti agar
didapat data-data penelitian yang akurat, dalam hal ini yaitu

Kantor Pengadilan Negeri.
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2.4.

2.5.

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus
masalah yang diteliti dalam hal ini adalah proses pemberian

layanan di pengadilan.

Teknik Pengumpulan Data Dan Quality Control

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer
yang dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang disi
tanpa wawancara tatap muka. Pengumpulan data
dilaksanakan pada rentang waktu satu bulan atau data
minimal 30 responden. Selanjutnya data dikumpulkan oleh

petugas pelaksana yang yang dibekali dengan pelatihan.

Kerja petugas pelaksana akan diawasi oleh pengawas (Wakil
Ketua Pengadilan). Wakil Ketua Pengadilan akan mengecek
kerja petugas pelaksana saat berkomunikasi dengan
responden, membagikan dan mengumpulkan kuesioner,
meneliti kuesioner, serta sekaligus memastikan apakah
responden benar-benar disurvei secara tepat oleh petugas,
dan bertanggung jawab terhadap hasil perhitungan survei
IPK.

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk menentukan indeks = korupsi
menggunakan teknik statistik deskriptif. Data persepsi
diukur dengan menggunakan skala penilaian antara 1 - 4.
Dimana nilai 1 merupakan skor persepsi paling rendah dan
nilai 4 merupakan skor persepsi paling tinggi dan
mencerminkan kualitas birokrasi yang bersih dan baik dalam

melayani.

Data persepsi korupsi disajikan dalam bentuk skoring /
angka absolut agar diketahui peningkatan / penurunan
indeks persepsi korupsi masyarakat atas pelayanan yang

diberikan di setiap tahunnya. Teknik analisis perhitungan
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2.6.

Survei Persepsi Anti Korupsi (SPAK) pada kuesioner

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Pertama, menentukan bobot total dari masing-masing
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Kedua,

mencari bobot rata-rata setiap indikator.

Skala indeks tiap unsur berkisar antara 1 — 4 yang kemudian

dikonversikan ke angka 0-100.

Skala indeks persepsi korupsi antara 1 - 4 yang artinya
mendekati nilai 4 maka persepsi korupsi makin baik semakin

BERSIH DARI KORUPSI.

Tahapan pelaksanaan

Sebelum tim melakukan survei lapangan, dilakukan
beberapa tahapan agar instrumen yang dipergunakan dapat
diaplikasikan sesuai realitas lapangan. Adapun alur
penyusunan tools untuk survei persepsi korupsi ini dapat

digambarkan dalam bagan di bawah ini:

Tabel 1. Model alur penyusunan survei IPK menuju Zona Integritas

~=LE e

s a—g

Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi Korupsi | 9



Tabel. 2 Ruang lingkup Survei Presepsi Anti Korupsi

No Ruang lingkup
1 Manipulasi Peraturan
2 Penyalahgunaan Jabatan
3 Menjual Pengaruh
4 | Transaksi Biaya
S Biaya Tambahan
6 Hadiah
7 | Transparansi Pembayaran
8 | Percaloan
9 Perbuatan Curang
10 |Transaksi Rahasia
Tabel. 3 Nilai Persepsi
Nilai Nilai Nilai Interval
Mutu Kinerja
Persepsi Interval Konversi IPK
Tidak bersih
1 1.00 - 1.75 25-43.75 1
dari korupsi
Kurang bersih
2 1.76 - 62.50 | 43.76 - 62.50 2
dari korupsi
Cukup bersih
3 2.51-3.25 62.51 — 81.25 3
dari korupsi
Bersih dari
4 3.26 - 4.00 81.26 - 100.00 4
korupsi
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BAB III
INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI

3.1. Profil responden
3.1.1. Tingkat pendidikan responden

Dari hasil survei yang telah dilakukan memperoleh gambaran
bahwa dari latar belakang pendidikan, pengakses layanan di Satuan
Kerja pada pengadilan mayoritas memiliki latar tingkat Dasar,
Menengah dan pendidikan tinggi.

Tabel 4. Tingkat pendidikan responden

Frekuensi
No. Jenis pendidikan
jumlah %
1. Tidak sekolah 0 0
2. SD 1 2.5
3. SMP 5 12.5
4. SMA 8 20
S. DIPLOMA 2 5
6. S 17 42.5
7. S2 7 17.5
8. S3 0 0
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis

berikut ini.
Jumlah

20

15 17

10

5 8

o 1 |5 2 2 0

0

Tidak SMP  DIPLOMA S2
sekolah Ju...

Grafik 1. Tingkat Pendidikan Responden
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3.1.2. Pekerjaan responden

Dari sisi jenis pekerjaan responden, menunjukkan bahwa sebesar
45.625% responden pengguna layanan Satuan Kerja pada
pengadilan mememiliki pekerjaan sebagai masyarakat umum dan
pengacara.

Tabel 5. Jenis pekerjaan responden

No. Jenis Pekerjaan juml:r:ekuensi %
1, PNS 8 20
2. Pegawai Swasta 12 30
3. TNI 0 0
4, POLRI 0 0
5. Wirausaha 0 0
6. Tenaga Kontrak 0 0
7. Lainnya 20 50

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

25
20
15

10

Jumlah

20

12

0 0 0 0

PNS TNI WiPsmREha Lainnya

Grafik 2. Jenis Pekerjaan Responden
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3.1.3. Domisili responden

Dari data yang terkumpul selama survei, diperoleh data bahwa
berdasar domilisi, responden sebagian besar berasal dari kota
Kalimantan Tengah sebesar 99.375 %.

Tabel 6. Domisili Responden

No. Domisili __Frekuensi
jumlah %
1. Kalimantan Tengah 39| 99.375
2. Kalimantan Selatan 1 0.625
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

50
40
30
20
10

0

Jumlah

39

1

Kalimantan Teiigkakarta Jumlah

Grafik 3. Domisili Responden

3.1.4. Kelompok usia responden

Sementara itu jika melihat responden pengguna layanan Satuan
Kerja pada pengadilan berdasarkan kelompok usia, menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna layanan berada dalam kelompok usia
produktif yaitu pada usia antara 17 tahun s/d 63 tahun. Bagi

kelompok wusia di atas 63 tahun, jumlah responden semakin
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mengecil, demikian pula kelompok usia di bawah 18 tahun.

Tabel 7. Usia responden

: Frekuensi
No. Rentang usia
Jumlah %
1. 18-28Th 9 23.08
2. 29-39Th 12 30.77
3. 40-49Th 7 17.95
4. 50-59Th 8 20.51
5. 60 - 69 Th 3 7.69
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

15 Jumlah

3
0

18-28Th 29-39Th 40-49TH™50-59Th 60-69Th

Grafik 4. Rentang Usia Responden

3.2. Indeks persepsi korupsi per indikator

3.2.1. Indikator Manipulasi Peraturan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Manipulasi Peraturan ini menunjukkan hasil pada index 4,00. Indeks
dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan Negeri

Palangkaraya bersih dari korupsi.
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Tabel 8. Indeks pada indikator manipulasi peraturan

Frekuensi
No. Jawaban Skor
f %
1, Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

Jumlah

180

160
140 160

120
100
80
60
40

20 0 0 0

Selalu Sering Jupalabng Tidak ada

Grafik 5. Manipulasi Peraturan

3.2.2. Indikator Penvalahgunaan Jabatan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Penyalahgunaan Jabatan ini menunjukkan hasil pada index 4,00.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan

Negeri Palangkaraya bersih dari korupsi.
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

3.2.3.

Tabel 9. Indeks pada penyalahgunaan jabatan

Frekuensi
No. Jawaban Skor

f %
1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 [ 100
Jumlah | 160 100

180
160
140
120
100
80
60
40
20

Jumlah

0 0

Selalu Sering

Grafik 6. Penyalahgunaan Jabatan

0

160

Jupipling Tidak ada

Indikator Menjual Pengaruh

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Menjual Pengaruh ini menunjukkan hasil pada index 4.00. Indeks

dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan

Palangkaraya bersih dari Korupsi.
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Tabel. 10. Indeks pada indikator menjual pengaruh

Frekuensi
No. Jawaban Skor
f %
1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.
Jumlah
180
160
140 160
120
100
80
60
40
20 0 0 0
0
Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 7. Menjual Pengaruh

3.2.4. Indikator Transaksi Biava

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Transparansi Biaya ini menunjukkan hasil pada index 4.00. Indeks
dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan Negeri

Palangkaraya bersih dari korupsi.
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Tabel. 11. Indeks pada indikator Transaksi biaya

Frekuensi
No. Jawaban Skor
f %
1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut ini.

Jumlah
180
160

140 160

120
100
80
60
40

20 0 0 0
0

Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 8. Transaksi Biaya

3.2.5. Indikator Biaya Tambahan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Biaya Tambahan ini menunjukkan hasil pada index 4.00. Indeks
dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan

Palangkaraya bersih dari korupsi.
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Tabel. 12. Indeks pada indikator tambahan biaya

Frekuensi
No. Jawaban Skor
f %
1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.
Jumlah
180
160
140 160
120
100
80
60
40
20 0 0 0
0
Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 9. Tambahan Biaya

3.2.6. Indikator Hadiah

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Hadiah ini menunjukkan hasil pada index 4.00. Indeks dapat
diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan

Palangkaraya bersih dari Korupsi.
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Tabel. 13. Indeks pada indikator hadiah

Frekuensi
No. Jawaban Skor ¢ o
1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah | 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut ini.

Jumlah
180
160

140 160

120
100
80
60
40

20 0 0 0
0

Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 10. Hadiah

3.2.7. Indikator Transparansi Pembayaran

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Transparansi Pembayaran ini menunjukkan hasil pada index 4.00.
Indeks dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan

transparan terhadap pembayaran.
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Tabel. 14. Indeks pada indikator transparansi pembayaran

Frekuensi
No. Jawaban Skor

f %

1. Selalu 1 0 0

2. Sering 2 0 0

3. Jarang 3 0 0
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut ini.

Jumlah
180
160

140 160

120
100
80
60
40

20 0 0 0
0

Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 11. Transparansi Pembayaran

3.2.8. Indikator Percaloan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Percaloan ini menunjukkan hasil pada index 4,00. Indeks dapat
diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan bersih dari

tindakan Percaloan.
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Tabel. 15. Indeks pada indikator percaloan

1, Selalu 1 0 0
2. Sering 2 0 0
3. Jarang 3 0 0
4. Tidak ada 4 160 100
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

Jumlah
180
160
140
120
100
80
60
40

20 0 0 0
0

Selalu Sering Jard@dgmlah Tidak ada

Grafik 12. Percaloan

3.2.9. Indikator Perbuatan Curang

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Perbuatan Curang ini menunjukkan hasil pada index 3,96. Indeks
dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan bersih

dari perbuatan curang.
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Tabel .16. Indeks pada indikator perbuatan curang

1. Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak ada 4 160 100,00
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

Jumlah

180
160
140
120
100
80
60
40

20 0 0 0

Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 13. Perbuatan Curang
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3.2.10. Indikator Transaksi Rahasia

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Transaksi Rahasia ini menunjukkan hasil pada index 4,00. Indeks
dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada pengadilan Negeri

Palangkaraya hampir bersih dari Korupsi.

Tabel. 17. indeks pada indikator transaksi rahasia

No. [ Jawaban Skor Frekuensi
f %
1. | Selalu 1 0 0,00
2. Sering 2 0 0,00
3. Jarang 3 0 0,00
4. Tidak 4 160 100,00
ada
Jumlah 160 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajikan dalam grafis berikut

ini.

Jumlah

180
160
140 160
120
100
80
60
40

20 0 0 0

Selalu Sering Jar@dgmlah Tidak ada

Grafik 14. Transaksi Rahasia
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3.3. Indeks Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan
Dari indeks 10 indikator tersebut di atas, maka diperoleh Indeks Persepsi

Korupsi Satuan Kerja Pengadilan Negeri Palangkaraya sebesar 4,00.

Tabel .18. Indeks Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan Negeri
Palangkaraya

No Unsur Pertanyaan Nilai Rata-rata
Q1 Manipulasi Data 4,00
Q2 Penyalahgunaan Jabatan 4,00
Q3 Menjual Pengaruh 4,00
Q4 Transaksi Biaya 4,00
Q5 Biaya Tambahan 4,00
Q6 Hadiah 4,00
Q7 Tranparansi Biaya 4,00
Q8 Percaloan 4,00
Q9 Perbuatan Curang 4,00
Q 10 Transaksi Rahasia 4,00

Jumlah 4,00

Indeks 4,00 tersebut jika dikonversikan dalam tabel persepsi di bawah ini,
maka skor indeks tersebut masuk pada persepsi kinerja unit pelayanan
BERSIH DARI KORUPSI. Nilai interval konversi Indeks Persepsi Korupsi
berada pada angka 81,26 — 100.

Tabel .19. Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada pengadilan Negeri Palangkaraya

NILAI

NILAI NILAI INTERVAL
MUTU KINERJA

PERSEPSI | INTERVAL KONVERSI

IPK
Tidak bersih
1 1.00-1.75 | 25-43.75 1

dari korupsi
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Kurang bersih
2 1.76 —2.50 | 43.76 - 62.50 2
dari korupsi
Cukup bersih
3 2.51-3.25 |62.51-81.25 3
dari korupsi
81.26 — Bersih dari
4 3.26 - 4.00 4
100.00 korupsi

Persepsi Responden terhadap Kualitas pelayanan Satuan Kerja pada

pengadilan

Selain memberikan output skor Indeks Persepsi Korupsi, survei yang
dilakukan ini juga menjaring masukan dari responden berkaitan dengan
upaya untuk meningkatkan pelayanan dan meminimalisir celah Korupsi

di Satuan Kerja pada pengadilan Negeri Palangkaraya.
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BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Dari hasil survei Persepsi Korupsi yang telah dilakukan
Satuan Kerja Pengadilan Negeri Palangkaraya diperoleh
informasi bahwa pada pengadilan Negeri Palangkaraya
memiliki Indeks Persepsi Korupsi 4,00 atau masuk pada

kategori bersih dari korupsi.

Indeks persepsi tersebut merupakan komposit dari indeks 10
indikator yang masing-masing memiliki indeks sebagai
berikut:

1. Indikator Menjual Pengaruh, mendapat indeks 4,00.

2. Indikator Biaya Tambahan, mendapat indeks 4,00.

3. Indikator Hadiah, mendapat indeks 4,00.

4. Indikator Transparansi Pembayaran, mendapat indeks 4,00.
5. Indikator Percaloan, mendapat indeks 4,00.

6. Indikator Perbuatan Curang, mendapat indeks 4,00.

7. Indikator Transaksi Rahasia mendapat Indeks 4,00.

8. Indikator Transaksi Biaya, mendapat indeks 4,00.
9. Indikator Manipulasi Peraturan, mendapat indeks 4,00.

10. Indikator Penyalahgunaan Jabatan, mendapat indeks 4,00.

4.2. Rekomendasi
Merujuk pada hasil indeks persepsi pada setiap indikator
terhadap pelayanan di Satuan Kerja pengadilan Negeri
Palangkaraya Periode Januari — Maret 2025 tersebut di atas,
menunjukkan bahwa mayoritas indikator memiliki indeks

4,00. atau masuk pada persepsi bersih dari korupsi. Namun
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dari sepuluh indikator penyusun tersebut menunjukkan
bahwa indikator Manipulasi Peraturab memiliki indeks paling

rendah diantara indikator lainnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

5 APLIKASI SURVEY PELAYANAN ELEKTRONIK

& Dashboard Responden Beraods | Duabbomd Respcnden Dot

,’g‘,}»

si SUPER

PENGADILAN NEGERI PALANGKARAYA

Kiik Disini

Coppright © 2021 Direkbarat Jenderal Badan Persdilan Umam A% Rights Reserved Waktu Eksekus : 4 0713, Penggunaan Memorl : 1 14ME

Data Responden SPAK

Nama boleh inisial atau tidak diisi..

Umur / Jenis Kelamin * tahun Pilin Jenis Kelamin v
Minimal 18 Tahun

MomorHP *  +62

Contoh: 81211112222

Domisili * Pilih Wilayah v
Pendidikan * Filin Pendidikan v
Pekerjaan * Pilih Pekerjaan v
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Layanan yang Anda dapatkan

Jenis Layanan *

Pernah Menerima Layanan Ini Sebelumnya ? #

Form Kuesioner Kesan & pesan
isian form kuesioner SPAK mohon isi kesan dan pesan Anda

Filih Layanan Yang Didapat

Pilih Layanan Yang Didapat
Layanan Pidana

Layanan Perdata

Layanan Hukum / Informasi
Layanan Administrasi Umum
Layanan Niaga

Layanan PHI

Layanan Tipikor

Layanan E-Court

Layanan Inzage

Layanan Perikanan
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1.

PETUNJUK :

Mohon diisi sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara(i) yang
sebenarnya, karena hal ini tidak mempengaruhi kondite maupun
pelayanan terhadap Bapak/ Ibu/saudara (i), dan betul-betul untuk
kepentingan ilmiah.

Cara pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara(i) memberi tanda silang ( X ) atau lingkaran
pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu/Saudara(i).

KUESIONER :

Pertanyaan-pertanyaan Survei

Tidak

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara(i) Selalu | Sering | Jarang ada

Kode
Pengolahan

(1) (2) (3) (4) (5)

(6)

Eksternal

Apakah pelayanan oleh petugas sesuai
prosedur dan ketentuan dan tidak

1. dipersulit untuk maksud tertentu? 1 2 3 4

(Manipulasi Peraturan)

Apakah dalam memperoleh layanan
pengadilan secara cepat dan mudah
selalu diberikan tanpa ada penawaran
2. | dari petugas untuk meminta imbalan 1 2 3 4

tertentu?

(Penyalahgunaan Jabatan)

Pernahkah dihubungi oleh seseorang
(karyawan  pengadilan) yang akan
3. membantu dalam pengurusan 1 2 3 4
surat/berkas perkara? (Menjual

Pengaruh)

Apakah selalu mudah dalam

4. mendapatkan informasi tentang 1 2 3 4

tarif/biaya baik melalui website ataupun
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petugas layanan?

(Transaksi Biaya)

Apapakah selalu membayar sesuai tarif

resmi tanpa ada biaya tambahan?

(Biaya Tambahan)

Memberikan tanda terima kasih atas
layanan yang diterima (meskipun tidak

diminta) ? (Hadiah)

Menerima bukti transaksi
keuangan/pembayaran yang sah setelah
proses pembayaran dilakukan?

(Transparasi Biaya)

Pernah mengetahui ada praktek
percaloan dalam pengurusan layanan di
pengadilan?

(Percaloan)

Pernah melihat dan/atau mendengar
masih terjadi praktek KKN di pengadilan?

(Perbuatan Curang)

10.

Pernah mengurus perkara melalui
Hakim /Panitera/Staff pengadilan diluar
persidangan?

(Transaksi Rahasia)
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Nama/Kode Responden

DEDDY ADUN
IPAK-C5B26C6D9F
No. HP 85247570758

VEGGI VRINATA
IPAK-3C3DCB0936
No. HP 82287854545

Vera
C32128D160
No. HP 821544991448

SITI SALHAH
98172D7EDD
No. HP 82208203220

Nadil M
1417DE46FC
No. HP 85245295545

RANI NUR HASANAH
099120-IPAK-B64D241E05
No. HP 8118877219

R-099120-

REKAPITULASI RESPONDEN

Domisili = Umur/JK

KALIMA 57 Tahun
NTAN Laki-laki
TENGA

H

R-099120- KALIMA 28 Tahun

R-099120-IPAK-

NTAN Perempuan
TENGA

H

KALIMA = 29 Tahun
NTAN Perempuan
TENGA

H

R-099120-IPAK- = KALIMA ' 40 Tahun

R-099120-IPAK-

NTAN Perempuan
TENGA

H

KALIMA 37 Tahun
NTAN Laki-laki
TENGA

H

KALIMA 52 Tahun
NTAN Perempuan
TENGA

Pendidi
kan/Pe
kerjaan

SMUS
WASTA

SISWA
STA

Diplom

3SWAS
TA
S2SWA
STA

S1LAIN
NYA

Diplom
a
3LAINN

[EEN

Wakt

Reka

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
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Mega Tri Lestari
IPAK-29100B3AAE
No. HP 89503308573

M JUNAEDI
63E854BE85
No. HP 82150880754

NURUL HASINAH
IPAK-839499A071
No. HP 83871773164

RINI
1DDO0COD3E
No. HP 85338371358

DEVIINDRA
0831B11A98
No. HP 89635840804

SUGIYONO
7ADBF34AB7
No. HP 85252571229

RIARVET
7A36E4D8AC
No. HP 82251032

APRIANDA SIRAIT

R-099120-

R-099120-IPAK-

R-099120-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-

H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA

24 Tahun
Perempuan

54 Tahun
Laki-laki

33 Tahun
Perempuan

30 Tahun
Perempuan

34 Tahun
Perempuan

48 Tahun
Laki-laki

43 Tahun
Laki-laki

22 Tahun

YA

S1LAIN
NYA

S2LAIN
NYA

SMPLAI

NNYA

S1PNS

S1PNS

SMUPN

S1PNS

S1PNS

2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

Septe
mber
2025

28
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IPAK-6E969130A9
No. HP 81952853766

HARTINI
CA4AE9BAG3
No. HP 8164502919

ERIKM
BOCD296EC1
No. HP 81253554723

YOGA PRATAMA
IPAK-1265365FA2
No. HP 82328698578

WILI ARYAFD
IPAK-B8985A931D
No. HP 81349032600

KEVIN SAPUTRA
IPAK-1B25BC52C4
No. HP 82332313059

ACOK KRISWARD LEONARDO
R-099120-IPAK-FF7B1DA27C
No. HP 85737977764

Irma A
F77A314624
No. HP 82151995050

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-

R-099120-

R-099120-

R-099120-IPAK-

NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA

Laki-laki

57 Tahun
Perempuan

48 Tahun
Laki-laki

27 Tahun
Laki-laki

64 Tahun
Laki-laki

26 Tahun
Laki-laki

27 Tahun
Laki-laki

51 Tahun
Perempuan

SMUS
WASTA

S1ISWA
STA

S1LAIN
NYA

S2LAIN
NYA

S1LAIN
NYA

S1LAIN
NYA

S2PNS

Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
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R BAMBANG V L
IPAK-9710BB528D
No. HP 85280736230

TASIE'Y DESE
IPAK-AEC29C8ABB
No. HP 82453352039

VISSIA
F688D6887C
No. HP 81219212207

Adi Putra
3D933605E3
No. HP 85366963223

Arbani
880749BA5C
No. HP 81241314558

NOOR IZATI
F38DAB871F
No. HP 85251006689

SYAMSUL ARIFIN
IPAK-FCA395A08F
No. HP 82253712802

M ECHSAN LUTHFIE

R-099120-

R-099120-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-

H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
SELATA
N
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA

48 Tahun
Laki-laki

60 Tahun
Laki-laki

46 Tahun
Perempuan

35 Tahun
Laki-laki

34 Tahun
Perempuan

34 Tahun
Perempuan

32 Tahun
Perempuan

24 Tahun

S1PNS

S1ISWA
STA

S2PNS

S1LAIN
NYA

SMPLAI
NNYA

SMULA
INNYA

SMUS
WASTA

S2SWA

2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
28
Agust
us
2025
27
Agust
us
2025
27
Agust
us
2025
27
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099120-IPAK-1858BDE91B NTAN Laki-laki STA Agust

No. HP 895700266155 TENGA us

H 2025
Gunawan Angkasa R-099120- KALIMA 64 Tahun SMUS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
IPAK-11DA825AE1 NTAN Laki-laki WASTA Agust
No. HP 81256472424 TENGA us

H 2025
Roslina R-099120-IPAK- KALIMA 76 Tahun SMULA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
3460FDEEEA NTAN Perempuan INNYA Agust
No. HP 82253321976 TENGA us

H 2025
DANI R-099120-IPAK- KALIMA 57 Tahun SILAIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
91D112C87C NTAN Laki-laki NYA Agust
No. HP 81250919983 TENGA us

H 2025
SUDIYONO R-099120-IPAK- KALIMA 53 Tahun S2LAIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
5E6B7654C8 NTAN Laki-laki NYA Agust
No. HP 811520669 TENGA us

H 2025
C KISMAWATI R-099120- KALIMA 35 Tahun SMUS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
IPAK-8699AC574D NTAN Perempuan WASTA Agust
No. HP 85165880713 TENGA us

H 2025
ADI SURGIANTORO R- KALIMA 29 Tahun SMPLAI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
099120-IPAK-62AB3395CB NTAN Laki-laki NNYA Agust
No. HP 82150815185 TENGA us

H 2025
SRI HARTATI R-099120-IPAK-  KALIMA = 24 Tahun SISWA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
C4659CC454 NTAN Perempuan STA Agust
No. HP 82253674029 TENGA us
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TIA SUTIARSIH
IPAK-FED9B87D24
No. HP 85654700931

LINDA
9D0A83989D
No. HP 08315261573

Yami
D7182359A2
No. HP 82322085281

Ayu
2B60919020
No. HP 82157838007

R-099120-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

R-099120-IPAK-

H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H
KALIMA
NTAN
TENGA
H

54 Tahun
Perempuan

24 Tahun
Perempuan

47 Tahun
Perempuan

29 Tahun
Perempuan

2025
SMPLAI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
NNYA Agust
us
2025
SDLAIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 27
NYA Agust
us
2025
SMPLAI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2l
NNYA 2025

SILAIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2l
NYA 2025
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